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A. Latar Belakang 

 

 
BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Di era globalisasi yang semakin modern yang dimana para pembisnis 

sangat berkembang dan canggih di dunia bisnis apalagi di Indonesia sendiri. 

Setiap perusahaan selalu ingin terlihat dinamis dengan seiring adanya kemajuan 

pasar dengan berdasarkan keinginan para konsumen. Peraturan perusahaan 

yang ketat membbuat para pesaing ingin mendapatkan pujian, tetapi dengan 

peraturan pesaing yang semakin ketat diharapkan setiap perusahaan agar 

memperhatikan perusahaannya agar selalu baik dan unggul. 

Tujuan utama perusahaan dalam jangka panjang adalah untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan dan memberikan insentif bagi para pemegang 

saham, sedangkan tujuan perusahaan dalam jangka pendek adalah 

memaksimalkan laba yang diperoleh melalui pemanfaatan sumber daya secara 

efisien (Mohammed dan Sawandi, 2013). Dalam rangka untuk memberikan 

sinyal positif kepada para investor, perusahaan go publicakan berusaha untuk 

meningkatkan nilai perusahaan melalui perbaikan kinerja perusahaan. 

Persaingan di dunia bisnis yang semakin ketat membuat setiap perusahaan 

senantiasa bersaing untuk meningkatkan nilai perusahaannya dihadapan  publik 

dan pihak-pihak lain yang berkepentingan, khususnya investor. Maksimalisasi 

nilai perusahaan merupakan hal yang perlu dilakukan oleh setiap perusahaan 

karena dengan memaksimalkan nilai tersebut, perusahaan juga akan mencapai 

tujuan utamanya, yaitu memakmurkan pemegang saham. 

Untuk itu, perusahaan harus memperkuat faktor internal agar dapat tetap 

berkembang dan bertahan. Salah satu faktor internalnya adalah perusahaan 

dapat melakukan pembenahan dalam manajemen untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi kerja atau melaksanakan ekspansi usaha dalam rangka 

mengoptimalkan pangsa pasar yang berpotensial serta memperoleh nilai 

perusahaan yang tinggi, kinerja keuangan perusahaan akan mempengaruhi nilai 

perusahaan yang semakin meningkat. 
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Banyak faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan, yang mana penelitian 

mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan sendiri 

telah banyak dilakukan, antara lain kinerja keuangan suatu perusahaan, 

kebijakan dividen, corporate governance dan lain sebagainya. Dilihat dari 

banyaknya faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan seperti yang terjadi 

dibeberapa tahun terakhir banyak perusahaan semakin menyadari pentingnya 

menerapkan program Good Corporate Governance (GCG) sebagai bagian dari 

strategi bisnisnya. Hal tersebut merupakan suatu faktor yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

Good Corporate Governance (GCG) muncul karena terjadi pemisahan 

antara kepemilikan dan pengendalian perusahaan. Sesuai fenomena adanya 

pengalihan kepemilikan saham PT Indonesia Asahan Alumunium (Inalum) 

persero. Inalum sebagai operator akan melakukan transfer teknologi mengenai 

pertambangan emas dan tembaga bawah tanah terbesar dan terkompleks di 

dunia yang sebagian sudah dieksploitasi. Masih ada tambang bagian dalam 

yang belum dieksploitasi. Eksploitasi tambang freeport berpotensi 

menghasilkan 1,8 miliar dollar AS dalam empat tahun kedepan. Tak hanya dari 

sisi finansial, tapi juga dari keilmuan dan PT Freeport Indonesia akan 

menghasilkan banyak keuntungan bagi Indonesia. Peneliti menyimpulkan 

bahwa penting tata kelola perusahaan terhadap perusahaan itu sendiri agar 

berjalan dengan lancar dan baik juga bisa bermanfaat bagi warga sekitar. Maka 

peneliti mengambil penelitian di perusahaan sektor pertambangan karena 

kegiatan bisnisnya yang bersentuhan langsung dengan pemanfaatan sumber 

daya alam yang mana berdampak langsung pada lingkungan. Seperti yang 

terjadi pada perusahaan pertambangan di Indonesia sering lalai dalam 

melakukan pertanggung jawaban terhadap lingkungan aktivitas operasinya. 

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pengaruh good 

corporate governance dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan. Pertiwi, 

Pratama (2016) kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

sedangkan good corporate governance bukanlah variabel yang moderasi 

berhubungan kinerja keuangan dengan nilai perusahaan. Fatimah 
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(2018) peneliti ini membuktikan bahwa Good Corporate Governance (GCG) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan dan GCG 

berpengaruh signifikan terhdap kinerja keuangan sedangkan kinerja keuangan 

memiliki pengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan. Prasinta (2012) 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan positif antara Good Corporate 

Governance dan Return On Assets, hanya terdapat hubungan positif antara 

Good Corporate Governance denga Return On Equity. Sedangkan penelitian 

Santoso (2017) menunjukkan bahwa Good Corporate Governance memiliki 

pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap nilai perusahaan dengan 

menggunakan kinerja keuangan sebagai variabel intervening. Melihat hasil 

penelitian sebelumnya yang sudah diteliti oleh beberapa penelitian maka 

peneliti ingin meneliti lebih lanjut tentang pengaruh good corporategovernance 

dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan untuk melihat pengaruh dan 

tidaknya GCG dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan. 

Dilihat dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas dan sesuai 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya, maka peneliti diberi judul:” 

Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) Dan Kinerja Keuangan 

Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)”. 

B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian mengenai latar belakang masalah yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka peneliti merumuskan masalah: 

1. Apakah Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

BEI? 

2. Apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI? 



4 
 

 

 

C. Batasan Masalah 

 
Batasan masalah diperlukan untuk memfokuskan pada masalah yang akan 

diteliti, untuk itu peneliti membatasi permasalahan dalam penelitian yakni: 

1. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah 

a. Good Corporate Governance (GCG) diukur melalui kepemilikan 

manajerial 

b. Kinerja Keuangan diukur melalui: Return On Asset (ROA) 

c. Nilai Perusahaan diukur melalui: Price to Book Value (PBV) 

2. Obyek penelitian: Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

3. Periode Tahun 2017-2019. 

 
 

D. Tujuan Penelitian 

 
Sesuai dengan permasalahan yang telah di ajukan pada penelitian ini maka 

tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah Good Corporate Governance (GCG) 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di BEI? 

2. Untuk mengetahui apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap  nilai 

perusahaan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

BEI? 

 
E. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak- 

pihak yang memiliki kepentingan terkait, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi perpustakaan 

kampus UMBY terutama refrensi yang berhubungan dengangood 

corporate governance terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

sektor pertambangan. 



 

 

 

2. Manfaat Praktis 

Bagi penulis, dengan adanya penelitian ini akan menambah pengetahuan 

dan wawasan bagi peneliti dalam memahami pengaruhgood corporate 

governance dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan. 

F. Sistematika Penulisan 

 
BAB I Pendahuluan 

Bab pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II Landasan Teori 

Bab ini akan menjelaskan mengenai teori–teori yang berhubungan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis yang akan digunakan penulis 

sebagai dasar untuk mendukung pengolahan  data yang diperoleh, serta 

penelitian terdahulu yang sejenis dengan penelitian ini sebagai perumusan 

dan pengembangan hipotesis. 

BAB III Metode Penelitian 

Bab ini berisi penjelasan mengenai tetang lokasi penelitian dan juga 

penjelasan tentang metode penelitian yang digunakan.Dijelaskan juga 

mengenai populasi dan sampel serta teknik penyampelan, teknik 

pengumpulan data variabel penelitian dan metode analisis data. 

BAB IV Analisis Data dan Pembahasan 

Membahas tentang hasil analisis data dan hasil penelitian yang diperoleh. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini meliputi kesimpulan dari hasil penelitian yang didapat, 

keterbatasan penelitian dan saran. Keterbatasan penelitian merupakan 

kekurangan dan kelemahan dalam penelitian, sedangkan saran mengacu 

pada keterbatasan penelitian ini untuk peneliti selanjutnya. 

 


